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A. Pengertian Pendidikan 
Banyak pakar pendidikan yang telah menyampaikan pengertian pendidikan. Sebelum lebih jauh membahas tentang seluk beluk pendidikan, ada baiknya kita mengetahui terlebih dahulu mengenai batasan atau pengertian pendidikan. Dengan pemahaman yang utuh, kita akan lebih mudah memasuki pembahasanpembahasan yang lebih dalam tentang pendidikan. Pertama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:232), pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu diberikan awalan kata “me” sehinggan menjadi “mendidik” yang artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pemikiran. Kedua pengertian pendidikan yang disampaikan beberapa pakar, diantaranya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 
Pendapat Para Pakar tentang Pengertian Pedidikan 
 
	No 
	Nama 
	
	Pengertian Pendidikan 

	1 
	 John Dewey 
 
	
	Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual, emosional ke arah alam dan sesama manusia 

	2 
	M.J. Longeveled 
 
	
	Pendidikan adalah usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak agar tertuju kepada kedewasaannya, atau lebih tepatnya membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. 

	3 
	Thompson 
 
	
	Pendidikan adalah pengaruh lingkungan terhadap individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap dalam kebiasaan perilaku, pikiran dan sifatnya. 

	4 
	Frederick 	J. 
Donald 
 
	Mc 
	Pendidikan adalah suatu proses atau kegiatan yang diarahkan untuk merubah tabiat (behavior) manusia. 
 

	5 
	H. Horne 
 
	
	Pendidikan adalah proses yang terusmenerus dari penyesuaian yang berkembang secara fisik dan mental yang 



	
	
	sadar dan bebas kepada Tuhan 

	6 
	J.J. Russeau 
 
	Pendidikan adalah pembekalan yang tidak ada pada pada saat anak-anak, akan tetapi dibutuhkan pada saat dewasa. 

	7 
	Ki Hajar Dewantara 
 
	Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. 

	8 
	Ahmad  D. Marimba 
 
	Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

	9 
	Insan Kamil 
 
	Pendidikan adalah usaha sadar yang sistematis dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi manusia yang seutuhnya. 
 

	10 
	 Ivan Illc 
 
	Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. 

	11 
	 Edgar Dalle 
 
	Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat mempermainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang. 

	11 
	 Hartoto 
 
	Pendidikan adalah usaha sadar, terencana, sistematis, dan terus-menerus dalam upaya memanusiakan manusia. 

	12 
	Ngalim Purwanto 
 
	Pendidikan adalah segala urusan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anakanak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan. 

	13 
	Driakara 
 
	Pendidikan adalah memanusiakan manusia muda atau pengangkatan manusia. 

	14 
	W.P. Napitulu 
	Pendidikan adalah kegiatan yang secara sadar, teratur, dan terencana dalam tujuan mengubah tingkah laku ke arah yang diinginkan. 

	15 
	UU No. 2 tahun 1989 
 
	Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

	
	
	bimbingan, pengajaran, dan pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 
 

	16 
	UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan nasional 
 
	Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

	17 
	Pengertian 
Pendidikan Menurut Undang-Undang dan 
GBHN 
 
	Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 
Dari beberapa pengertian pendidikan di atas, pada dasarnya pengertian pendidikan yang dikemukakan memiliki kesamaan yaitu usaha sadar, terencana, sistematis, berlangsung terus-menerus, dan menuju kedewasaan.(Hartoto @ 
http://fatamorghana.wordpress.com) 


 
Dari beberapa pengertian tentang pendidikan dapat disimpulkan dengan beberapa kalimat, diantarnya bahwa pendidikan itu merupakan usaha sadar, membentuk manusia yang paripurna, memberikan bekal untuk manusia yang akan digunakan dalam beraktifitas sehari-hari, dan pesan moral yang baik bagi pengembangan hidup dan kehidupannya dimasa kini dan masa yang akan datang. 
 
B. Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan nasional setiap negara berbeda-beda yang disesuaikan dengan dasar negara masing-masing. Tujuan Penidikan Nasional bangsa Indonesia telah dituangkan dalam Undang-Undang No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 
 
“ Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.”  
 
Tujuan Pendidikan Nasional (TPN) merupakan tujuan yang sifatnya umum dan seringkali disebut dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan ini merupakan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dan didasari oleh falsafah negara (Pancasila dan UUD 1945). Sedangkan secara umum TPN bertujuan membentuk manusia Indonesia yang seutuhnya (menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tidak mudah seperti membalikan kedua tangan, namun perlu adanya tujuan-tujuan yang mengarah kepada tujuan pendidikan nasional serta melalui suatu proses. Di Indonesia terdapat hirarki atau tingkatan tujuan pendidikan, hal ini disusun supaya tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. Hirarki tujuan pendidikan di Indonesia adalah sebagai berikut: 
 
1. Tujuan Pendidikan Nasional (TPN) 
Tujuan pendidikan nasional ini telah ditetapkan dalam sebuah undangundang sistem pendidikan, tujuan pendidikan ini selalu berubah-rubah disesuaikan dengan situasi dan kondisi jaman atau kemajuan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan pendidikan nasional ini sebuah harapan suatu bangsa Indonesia secara umum dan tujuan pendidikan nasional ini berada ditingkat pusat (Kemenerian Pendidikan dan Kebudayaan). 
Tujuan pendidikan nasional menurut UU Sisdiknas No. 2/1998 dan UU Sisdiknas No. 20/2003 sebagai berikut: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dari undang undang sistem pendidikan nasional di atas baik yang tahun 1998 atau tahun 2003 memiliki fungsi dan tujuan yang sama, yaitu fungsinya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tujuan menjadikan masyarakat yang sempurna baik lahir dan bathin. 
 
2. Tujuan Institusional 
Tujuan institusional atau tujuan lembaga merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap sekolah atau lembaga pendidikan. Tujuan ini disesuaikan dengan setiap sekolah masing-masing dan tujuannya bersifat lebih kongkrit dan tujuan ini dapat dilihat dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan.  
Tujuan ini setiap lembaga atau sekolah akan berbeda-beda sesuai dengan tujuan diberdirikannya sekolah tersebut, misal: SMA dengan SMK akan sangat berbeda sekali tujuannya, dimana tamatan SMA diproyeksikan untuk dapat melanjutkan ke perguruan tinggi lebih dominan, sedangkan tamatan SMK diproyeksikan cenderung ke dunia usaha/dunia industri. Akan tetapi tetap arah tujuan ini harus relevan dengan tujuan pendidikan nasional artinya tidak boleh menyimpang dari tujuan pendidikan nasional. 
 
3. Tujuan Kurikuler 
Tujuan kurikuler adalah tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang studi/mata pelajaran. Tujuan ini dapat dilihat dari GBPP (garis-garis besar program pengajaran) atau kurikulum setiap bidang studi. Tujuan ini merupakan penjabaran dari tujuan institusional.  
Tujuan kurikuler ini dikenal dengan tujuan setiap mata pelajaran atau bidang studi. Pada tujuan ini masing-masing bidang studi berbeda-beda, misal: bidang studi Matematika SD, SMP dan SMA, masing-masing berbeda tujuannya karena hal ini berbeda jenjangnnya. Contoh: di SD tujuan matematikanya mempersiapkan untuk di SMP, di SMP mempersiapkan untuk di SMA, dan di SMA mempersiapkan untuk di Perguruan Tinggi. 
 
4. Tujuan Instruksional 
Tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran adalah tujuan yang ingin dicapai dari setiap kegiatan instruksional atau pembelajaran. Tujuan dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu: 
a. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) 
Tujuan Pembelajaran Umum ini sifatnya masih umum dan belum dapat menggambarkan tingkah laku yang spesifik. Tujuan ini dapat dilihat dari setiap pokok bahasan suatu bidang studi atau tujuan ini sekarang dikenal dengan namanya Standar Kompetensi. 
 
b. Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) 
Merupakan penjabaran dari TPU, dirumuskan oleh guru agar tujuan pembelajaran tercapai atau yang sekarang dikenal dengan Kompetensi Dasar/Indikator. Agar mempermudah merumuskan TPK ada beberapa kriteria, yaitu: 
1) Menggunakan kata kerja operasional (KKO), contoh KKO (menghitung, menggambarkan, memahami, menunukkan dan lain-lain. 
2) Harus dalam bentuk hasil belajar, bukan apa yang dipelajari. 
3) Harus berbentuk tingkah laku siswa, bukan tingkat laku guru. 
4) Hanya meliputi satu jenis kemampuan, agar mudah menilainya.  
 
Dari hirarki tujuan pendidikan di Indonesia, tujuan instruksional-lah yang wajib dikerjakan oleh tenaga pendidik (guru) dilapangan sebelum melaksanakan Proses Belajar Mengajar, yang sekarang ada yang mengatakan Program Rencana Pembelajaran, Satuan Acara Perkuliahan, dan lain-lain bentuknya. 
Dari uraian di atas jika digambarkan dalam sebuah bagan sebagai berikut: 
 
 
1
 
•
TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL
 
2
 
•
TUJUAN INSTITUSIONAL
 
3
 
•
TUJUAN KURIKULER
 
4
 
•
TUJUAN INSTRUKSIONAL
 

Bagan Hirarki Tujuan Pendidikan di Indonesia 
 
C. Unsur Unsur Pendidikan 
 
[image: ]Ki Hajar Dewantara pernah mengutarakan tiga lingkar pendidikan, yakni keluarga, sekolah dan masyarakat. Tiga lingkungan itulah yang akan memberi corak bagi seorang anak atau remaja terhadap perilaku (behavior), sikap (attitude), pandangan (subjective norm), keyakinan (belief) dan nilai (value) yang dianut.  Tiga lingkungan itu seperti buaian yang akan mengintrodusir anak dan remaja perihal anasir kepribadian tersebut.  
 
     Ki Hajar Dewantara 
Namun, dalam era informasi sekarang ini, ketiga lingkungan itu mengenyam peran yang semakin menyusut. Saat ini media, baik cetak maupun elektronik, merupakan lingkungan yang dekat bagi anak dan remaja. Lepas dari apakah media menyadari atas signifikansi perannya dalam membentuk kepribadian, media telah menjadi lingkar pendidikan keempat, bahkan dalam rentang yang lebih dekat. 
Dari naluri mendidiknya, mengulas peran mendidik sebenarnya tidak terpaku pada tanggung jawab pelaku pendidikan di tiga lingkar itu. Bukan semata sebagai tanggung jawab orang tua atau yang dituakan (dalam keluarga), guru (di sekolah) dan sesepuh atau tokoh (di masyarakat). Mendidik adalah tanggung jawab universal setiap orang atas kodratnya sebagai makhluk yang dididik (animal educandum) dan makhluk yang mendidik (animal educandus). Seorang tokoh filsafat pendidikan dari Universitas London, John White, berpendapat, ’bukan hanya guru dan orang tua yang bertanggung jawab memikirkan tujuan pendidikan, melainkan setiap warga berkepentingan dengannya. Akan seperti apakah masyarakat kita seperti itu?’ (Callan, 2003:448). Bahkan sebenarnya tanggung jawab terbesar atas pendidikan adalah pihak yang paling besar mempengaruhi gaya hidup masyarakat. Berarti pula, pihak yang mampu menjadi trend-setter budaya di masyarakat dan sekaligus juga mengetahui jawaban atas pertanyaan White, ’akan seperti apakah masyarakat kita?’ Dalam hal ini peran media teramat penting bagi terbentuknya cita masyarakat yang akan dituju. Dengan demikian unsur-unsur pendidikan terdiri dari, yaitu: 
 
1. Subjek yang dibimbing (Peserta Didik) 
Peserta didik yang unik, artinya setiap peserta didik yang satu dengan yang lain berbeda, dengan demikian memerlukan layanan yang sangat berbeda pula. Oleh karena itu peran guru seyogyanya harus memahami peserta didik secara mendalam tentang keberadaannya. Namun kenyataan dilapangan suasana mengenal peserta didik nampaknya terabaikan dengan kondisi dan situasi yang terjadi, misalnya mengajar terlalu banyak yang diakibatkan kekurangan guru. 
Perkembangan jaman yang semakin modern tentunya akan membawa gaya hidup peserta didik ke dalam dunianya yang sangat jauh berbeda dengan keberadaan guru pada saatnya, oleh karena itu, peran guru untuk terus dapat memahami perkembangan peserta didik. 
Jaman tahun 1970 kebelakang, guru menjadi sosok yang sangat disegani oleh peserta didik, misal: bertemu dijalan ketika malam belajar, hati anak-anak merasa malu dan merasa takut keesokan harinya, tetapi jaman sekarang sudah tidak ada lagi seperti itu. Bahkan kalimat yang modern lah yang keluar ketika 
peserta didik bertemu dengan guru di jalan, seperti “Hey....Bu shooping nich...?” 
2. Orang yang membimbing (Pendidik) 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin hari semakin terus berkembang, hal ini tidak dapat menggantikan peran sebagai pendidik (guru) di dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pendidik (guru) tetap menjadi pilar utama dan pertama dalam proses pendidikan khususnya dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Ruseffendi (2012) mengatakan dalam kata slogannya di ruang program studi pendidikan matematika bahwa jaman yang modern, tetap guru menjadi kunci keberhasilan anak didiknya. 
Undang-Undang No, 14/2005 tentang Guru dan Dosen telah memberikan rambu-rambu tentang bagaimana dan harus apa yang dilakukan guru dalam rangka menuju seorang guru yang profesional. Sertifikasi Guru dan Dosen, nampaknya merupakan apresiasi pemerintah yang sangat besar terhadap para pendidik belakangan ini sehingga menjadi bahan diskusi dan pembicaraan diluar tenaga pendidik bahkan menjadi acuan para orang tua berduyun-duyun menyekolahkan anak-anaknya ke pendidikan. Namun, hal ini nampaknya belum teroptimalkan guru dilapangan menjadi guru yang profesional, hal ini dibuktikan dengan hasil Ujian Kompetensi Guru (UKG) hampir sebagian guru ternyata memperoleh nilai yang sangat mengerikan, artinya rata-rata hanya memiliki nilai di bawah 50, artinya nilai kompetensi pribadi, sosial, akademik dan profesionalnya sangat kurang. 
Dengan demikian dapat dibayangkan bagaimana cara memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik jika hal ini terus seperti ini, oleh karena itu persiapan memberikan ilmu dasar umum maupun ilmu kejuruan kepada calon guru harus sejak dini ketika para calon guru mengikuti pendidikan di fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. 
Prof. H. E.T. Ruseffendi, S.Pd., M.Si., Ph.D. dalam moto di ruang kerja Prodi Pendidikan Matematikanya beliau mengatakan bahwa jaman secanggih apapun atau semodern apapun tetap guru menjadi kunci paling utama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dari kalimat tersebut, jelas guru masih memegang peranan penting dalam menciptakan peserta didik menjadi yang terbaik dalam segala bidang. 
3. Interaksi antara pendidik dan peserta didik (interaksi edukatif) 
Interaksi atau hubungan yang terjadi selama ini antara pendidik dan peserta didik cenderung hampir cenderung menghilang nuansanya, apalagi dengan berbagai fenomena yang sangat memalukan terjadi disekolah-sekolah yang dilakukan pendidik terhadap anak didiknya, seperti penganiyaan terhadap peserta didik dengan kekerasan, pelecehan sexual terhadap anak didik, dan membantu anak didik dengan memberikan jawaban Ujian Nasional. 
Secara umum interaksi pendidikan sebenarnya sudah diisyaratkan dalam bentuk Wawasan Wiyatamandala. Wawasan wiyatamandala inilah yang harus terus disosialisasikan baik kepada seluruh warga sekolah dan masyarakat sehingga interaksi pendidikan akan diketahui dan dilaksanakan dengan penuh rasa sadar dan tanggungjawab. 
Mari kita perhatikan kalimat Wawasan Wiyatamandala di bawah ini: 
 
WAWASAN WIYATAMANDALA 
1. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan. 
2. Kepala Sekolah mempunyai wewenang dan tanggungjawab penuh atas penyelenggaraan pendidikan dalam lingkungan sekolahnya. 
3. Antara guru dan orang tua siswa harus ada saling pengertian dan kerjasama yang erat untuk mengemban tugas pendidikan. 
4. Para warga sekolah di dalam maupun di luar sekolah harus senantiasa menjunjung tinggi martabat dan citra guru. 
5. Sekolah harus bertumpu pada masyarakat sekitarnya dan mendukung kerukunan antar warga sekolah. 
Dari uraian wawasan wiyatamandala jelas sekali bahwa yang harus dilaksanakan di dalam lingkungan sekolah adalah kegiatan-kegiatan yang bernuansa pendidikan, selain itu tidak diperbolehkan. 
 
6. Kearah mana akan dibawa/ditujukan (tujuan pendidikan) 
Visi dan Misi setiap sekolah merupakan titik awal dari sebuah kegiatan penyelenggaraan sekolah, karena dengan visi dan misi sekolah tersebut akan tergambar mau di bawa kemana sekolah tersebut diarahkan. Tujuan pendidikan sudah jelas tertuang dalam sistem pendidikan nasional yang kemudian dijabarkan ke dalam tujuan-tujuan lain sampai dengan kepada tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pendidikan tidak akan tercapai jika hanya jika sekolah tidak memiliki visi dan misi sekolah. 
Di dalam menentukan ke arah mana sekolah akan di bawa, tentunya penyelenggaraan pendidikan di sekolah tersebut harus mendapat dukungan semua pihak terkait, baik itu pemerintah, seluruh warga sekolah dan masyarakat di lingkungan sekolah berada dengan dikenal Komite Sekolah tanpa unsur tersebut mustahil pendidikan kita akan berjalan sesuai dengan harapan. 
 
7. Pengaruh yang diberikan (materi pelajaran) 
Pengaruh jaman yang semakin Globalisasi nampaknya sangat mempengaruhi dunia pendidikan, khususnya bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pengaruh materi pelajaran yang diberikan guru pada saat proses pembelajaran baik itu di kelas maupun di luar kelas diperlukan dukungan yang sinergis dengan orang tua/masyarakat terhadap apa yang telah diberikan guru di sekolah, karena apapun yang diberikan guru tidak akan berpengaruh positif jika orang tua/masyarakat membiarkan putra-putrinya lebih mementingkan mengikuti jaman yang semakin pengaruhnya sangat tinggi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian dampak dari pemberian materi pelajaran di kelas maupun diluar kelas harus dapat menimbulkan dampak pengiring yang sangat tinggi terhadap kepribadian peserta didik disamping peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan. Nampak sekarang ini, dampak pengiring dari hasil proses pembelajaran belum optimal, hal ini ditunjukkan semakin merosotnya moralmoral para pelajar dalam kehidupan sehari-hari, misal tawuran antar sekolah, penggunaan obat-obat terlarang, dan pergaulan bebas antara teman dan masih banyak lainnya. 
 
 
8. Cara yang digunakan (alat dan metode) 
Alat dan metode merupakan sebuah jembatan bagi peserta didik untuk dapat memahami apa yang disampaikan oleh para guru. Berdasarkan pengalaman mengajar penulis selama ini dan pengalaman teman-teman sejawat bahwa hasil setiap melaksanakan ulangan formatif atau ulangan harian dimana dari 40 siswa dalam satu kelas, hanya 5-10 orang saja yang dapat dikatakan tuntas materi yang diujikan atau dengan kata lain hanya 20%-25% saja siswa yang tuntas sedangkan sisanya belum tuntas memahami materi tersebut. 
Salah satu dari ketidaktuntasan materi yang diberikan guru adalah penggunaan alat dan metode pembelajaran yang digunakan guru tidak tepat atau kurang inovatif. Oleh karena itu, diperlukan guru yang memiliki daya kreativitas yang tinggi serta memiliki paradigma atau pola pikir sebagai agen perubahan (agent of change). 
 
9. Tempat dimana peristiwa berlangsung (lingkungan pendidikan) 
Pendidikan dapat berlangsung di sekolah, di lingkungan masyarakat dan di lingkungan keluarga. Pendidikan yang paling pertama dan utama adalah dilingkungan keluarga, namun tidak menjadi patokan bahwa ketika membaik pendidikan di lingkungan keluarga bisa saja dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dimana anak bergaul. Sehingga unsur-unsur lingkungan pendidikan harus dapat bekerjasama secara sinergis dan berkesinambungan. 
 
D. Pendidikan Sebagai Sistem 
Sebelum pembahasan pendidikan sebagai sistem, akan diuraikan terlebih dahulu tentang sistem itu sendiri. Ryans (1968) mengatakan bahwa sistem adalah “ any identifiable asemblage of elements (objects, persons, activite, information record, etc) which are interrelated processor structure and which are presumed to function as organizational entity generating an observable (or sometimes merely inferable) products”. 
Sistem adalah suatu kumpulan elemen yang dapat dikenal seperti: objek, orang, kegiatan, rekaman informasi, dan sebagainya yang saling berhubungan dan berkaitan satu sama lain dalam satu proses guna membuahkan hasil atau struktur yang memiliki fungsi organisasi. Dengan demikian sistem dapat disimpulkan komponen yang saling berkaitan (interelated), merupakan suatu kesatuan (unity) dan bertujuan (goals). 
Pendidikan sebagai suatu sistem dapat dipandang dari dua sisi, yaitu secara mikro dan secara makro. Pendidikan secara mikro dapat diperhatikan bagan berikut ini: 
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berbagai hal atau komponen secara lebih luas lagi, yaitu: 
Tabel 2.2 Komponen Pendidikan Secara Makro 
	No 
	Komponen 
	Keterangan 

	1 
	Masukan (input) 
	Ada empat jenis masukan pendidikan, yaitu terdiri dari: (1) sistem nilai dan pengetahuan, misal: fasafah negara, tujuan pendidikan, dsb; (2) sumber daya manusia, misal: masyarakat, pendidik, peserta didik dsb; (3) masukan instrumenal, misal: perangkat kurikulum, panduan, silabi, dsb; dan (4) masukan sarana termasuk didalamnya fasilitas dan sarana pendidikan yang harus disiapkan. 

	2 
	Proses 
	Segala sesuatu yang berkaitan dengan PBM atau proses pembelajaran di sekolah/luar sekolah. Dalam proses ini termasuk di dalamnya telaah kegiatan belajar dengan segala dinamika dan unsur yang mempengaruhinya, serta telaah kegiatan pembelajaran yang dilakukan pendidik dalam rangka memberikan 


kemudahan 	kepada 	peserta 	didik 	untuk terjadinya proses pembelajaran. 
3 Keluaran (output) Hasil yang diperoleh pendidikan bukan hanya terbentuknya pribadi lulusan/peserta didik yang memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai dengan yang diharapkan dalam tujuan yang ingin dicapai. Namun keluar juga mencakup segala hal yang dihasilkan oleh garapan pendidikan berupa kemampuan peserta didik (human behavior), produk jasa (services) dalam pendidikan seperti hasil penelitian, serta produk barang berupa karya intelektual atau karya yang sifatnya fisik material. 
 
P.H. Combs (1968; 78) mengemukakan dua belas komponen pendidikan seperti berikut: 1. Tujuan dan Prioritas 
Tujuan dan priorotas fungsinya mengarahkan kegiatan sistem. Hal ini merupakan informasi tentang apa yang hendak dicapai oleh sistem pendidikan dan urutan pelaksanaannya. 
2. Peserta Didik 
Peserta didik fungsinya ialah belajar. Diharapkan peserta didik mengalami proses perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan umum pendidikan. 
3. Manajemen atau Pengelolaan 
Fungsinya mengkoordinasikan, mengarahkan, dan menilai sistem pendidikan. Komponen ini bersumber pada sistem nilai dan cita-cita yang merupakan informasi tentang pola kepemimpinan dalam pengelolaan sistem pendidikan. 
4. Struktur dan Jadwal Waktu 
     Fungsinya mengatur pembagian waktu dan kegiatan. 
5. Isi dan Bahan Pengajaran 
Fungsinya untuk menggambarkan luas dan dalamnya bahan pelajaran yang harus dikuasai peserta didik. 
6. Guru dan Pelaksana 
Fungsinya menyediakan bahan pelajaran dan menyelenggarakan proses belajar untuk peserta didik. 
7. Alat Bantu Belajar 
Fungsinya untuk memungkinkan terjadinya proses pendidikan yang lebih menarik dan lebih bervariasi. 8. Fasilitas 
Fungsinya untuk tempat terselenggaranya proses pendidikan. 
9. Teknologi 
Fungsinya memperlancar dan meningkatkan hasil guna proses pendidikan. Yang dimaksud dengan teknologi ialah semua teknik yang digunakan sehingga sistem pendidikan berjalan dengan efisien dan efektif. 
10. Pengawasan Mutu 
Fungsinya membina peraturan-peraturan dan standar pendidikan. 
11. Penelitian 
Fungsinya untuk memperbaiki dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan penampilan sistem pendidikan. 
12. Biaya 
Fungsinya melancarkan proses pendidikan dan menjadi petunjuk tentang tingkat efesiensi sistem pendidikan. 
 
Pendidikan sebagai suatu sistem dapat pula digambarkan dalam bentuk model dasar input-output berikut ini.Segala sesuatu yang masuk dalam sistem dan berperan dalam proses pendidikan disebut masukan pendidikan. Lingkungan hidup menjadi sumber masukan pendidikan. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pendidikan diantaranya: filsafat negara, agama, sosial, kebudayaan, ekonomi, politik, dan demografi. Ketujuh faktor ini merupakan supra sistem pendidikan.Jadi, pendidikan sebagai suatu sistem berada bersama, terikat, dan tertenun di dalam supra sistemnya yang terdiri dari tujuh sistem tersebut. Berarti membangun suatu lembaga pendidikan baru atau memperbaiki lembaga pendidikan lama, tidak dapat memisahkan diri dari supra sistem tersebut. 
Berdasarkan dua belas unsur yang berkaitan dengan pelaksanaan sistem pendidikan tersebut di atas, harus berjalan saling bersinergis dalam pelaksanaannya serta mendapat dukungan dari semua pihak terkait, karena tanpa dukungan yang serius dari pihak-pihak terkait maka pendidikan sebagai sistem tidak akan berjalan yang pada akhirnya akan menciptakan hasil pendidikan yang tidak diharapkan. 
Secara lebih lengkap tentang kajian makro sistem pendidikan dapat diperhatikan bagan berikut ini: 
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Pendidikan 	: Pendidikan adalah 	pembelajaran pengetahuan, keteranpilan, 	dan 	kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 

	
	
	pelatihan, atau penelitian. 

	Mendidik 
	: 
	adalah usaha untuk mengantarkan anak didik kearah kedewasaan baik secara jasmani dan rohani. 

	Animal Educandum 
	: 
	secara bahasa berarti bahwa manusia merupakan hewan yang dapat dididik dan harus mendapat pendidikan. 

	Animal Educandus 
	: 
	Manusia makhluk yang mendidik 

	Trend Setter 
	: 
	Pihak yang besar mempengaruhi gaya hidup seseorang 

	Peserta Didik 
	: 
	Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 

	Pendidik 
	: 
	Pendidik ialah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik baik potensi afektif, potensi kognitif maupun potensi psikomotorik 

	Interaksi Edukatif 
	: 
	hubungan timbal balik antara pendidik dengan peserta didik merupakan interaksi edukatif, yakni interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang. 

	Lingkungan Pendidikan 
	: 
	lingkungan pendidikan dapat diartikan sebagai berbagai faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap praktek pendidikan.  

	Sistem 
 
	: 
	Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan 
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